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1.Organisasi dituntut untuk mengembangkan strategi yang

efektif guna meningkatkan kinerja karyawan demi

mencapai tujuan secara optimal (Adawiah & Asmini, 2023).

2. Kecerdasan intelektual salah satu faktor yang berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan. Intelegensi

mencerminkan kemampuan seseorang dalam bernalar,

menganalisis, dan mengolah informasi secara logis dan

sistematis (Gondal & Husain, 2013)

PENDAHULUAN 

3. Kecerdasan emosional memengaruhi kinerja karyawan.

Motivasi, rekognisi diri, kendali diri, empati, dan kemampuan

bersosial sebagai kerangka kerja emosional (Goleman,

2012;43). Hal ini didukung temuan penelitian Aprilia & Nururly

(2023) mengungkap eksistensi efek kecerdasan emosional

terhadap kinerja karyawan.



4. Kecerdasan spiritual, yang mencakup integritas,

keterbukaan, dan kepekaan, diyakini memengaruhi kinerja

karyawan melalui peningkatan kepuasan kerja, kerja tim, dan

komitmen. Penelitian oleh Aprilia & Nururly (2023) serta

Husadari & Priyastiwi (2023) mendukung pandangan ini.

Sebaliknya, Melinda Nurachman et al. (2022) dan Mukaroh &

Nani (2021)

PENDAHULUAN 

5. Penelitian ini memperbarui model dengan memperkenalkan

etika kerja sebagai variabel mediasi antara kecerdasan

(intelektual, emosional, dan spiritual) dan kinerja. Etika kerja

berperan sebagai pedoman moral yang mendorong karyawan

untuk bekerja secara optimal, membangkitkan semangat

kerja, dan berkontribusi pada peningkatan kinerja (Ferawati et

al., 2020; Gerungan et al., 2017).



KERANGKA 
KONSEPTUAL



HASIL DAN 
PEMBAHASAN

KecerdasanIntelektualBerpengaruhPositif Dan SignifikanTerhadap Kinerja 

Karyawan

Kecerdasan intelektual terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0,434. Nilai 

t-statistik sebesar 3,893 > 1,96, serta nilai p sebesar 0,00 < 0,05, artinya bahwa 

hubungan tersebut berpengaruh secara signifikan. Kecerdasan intelektual 

karyawan dapat mengerjakan tugas sesuai aturan dan standar yang baik bukan 

hanya sekedar dengan SOP, namun bekerja dengan hati-hati dan teliti sehingga 

hasil kerja lebih baik.Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Fernanda et al. (2023), Antara et al. (2022), dan Manalu (2020).



HASIL DAN 
PEMBAHASAN

KecerdasanEmosionalBerpengaruhPositif Dan SignifikanTerhadap Kinerja 

Karyawan

Kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan koefisien sebesar 0,509. Hal ini diperkuat dengan hasil Nilai t 

sebesar 4,556 > 1,96 dan nilai p sebesar 0,000 < 0,05. Kecerdasan emosional 

mendukung peningkatan kinerja karyawan melalui kemampuan pribadi dan sosial 

seperti empati, disiplin diri, dan inisiatif. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Husadari & Priyastiwi (2023), Fahrin et al. (2022), Eka & 

Sugiarto (2022), Amelia & Jer (2022), serta Ismuhadi & Puteh (2021)



HASIL DAN 
PEMBAHASAN

Kecerdasan Spiritual BerpengaruhPositif Dan SignifikanTerhadap Kinerja 

Karyawan.

Kecerdasan spiritual memiliki koefisien positif sebesar 0,447 yang menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Diperkuat dengan 

nilai t-statistik sebesar 4,929 > 1,96 dan nilai p sebesar 0,000 < 0,05. Kecerdasan 

spiritual yang tinggi mendorong pertumbuhan, keseimbangan antara karier dan 

kehidupan pribadi, serta rasa bahagia dan kepuasan, sehingga berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan selaras dengan penelitian 

sebelumnya oleh Husadari & Priyastiwi (2023), Laura Angelica et al. (2020), 

Fitriani & Iskandar (2020), serta Annisa & Mayliza (2019).



HASIL DAN 
PEMBAHASAN

Etika KerjaBerpengaruhPositif Dan SignifikanTerhadap Kinerja Karyawan

Etika Kerja memiliki koefisien positif sebesar 0,291 yang menunjukkan bahwa 

Etika kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi etika 

kerja, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. Etika kerja yang baik membuat 

aktivitas kerja menjadi lebih menarik dan bermakna, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja (Yulyanti & Saadatirrohmi, 2023). Temuan penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian Iswara (2024), Kobis et al. (2023), Parenreng et al. 

(2023), Herlambang et al. (2022), Kumaeni et al. (2023), dan Rum et al. (2019).



HASIL DAN 
PEMBAHASAN

Kecerdasan Intelektual Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Kinerja 

Karyawan Melalui Etika Kerja

Kecerdasan intelektual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan melalui etika kerja, dengan nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,126 

yang artinya signifikan. Temuan ini memiliki nilai t-statistik 2,266 > 1,96; p-value 

0,023 < 0,05, meskipun nilainya lebih rendah dibandingkan pengaruh langsung 

terhadap etika kerja. Namun, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan figuratif, 

komunikatif, dan kuantitatif karyawan berkontribusi terhadap pembentukan etika 

kerja yang positif, yang memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja.

.



HASIL DAN 
PEMBAHASAN

Kecerdasan Emosional Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Kinerja 

Karyawan Melalui Etika Kerja

Kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan melalui etika kerja sebagai variabel mediasi, dengan nilai pengaruh 

tidak langsung sebesar 0,132 dengan nilai t-statistik = 2,346 > 1,96; p-value = 

0,018 < 0,05. Meskipun pengaruh tidak langsung ini lebih rendah dibandingkan 

pengaruh langsung kecerdasan emosional terhadap etika kerja, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan seperti kesadaran diri, pengendalian emosi, 

motivasi, dan hubungan interpersonal berperan penting dalam membentuk etika 

kerja yang kuat.



HASIL DAN 
PEMBAHASAN

Kecerdasan Spiritual BerpengaruhPositif Dan SignifikanTerhadap Kinerja 

KaryawanMelalui Etika Kerja

Kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 

etika kerja sebagai variabel mediasi, dengan nilai pengaruh tidak langsung 

sebesar 0,148 dengan nilai uji t-statistik = 2,465 > 1,96; p-value = 0,014 < 0,05. 

Nilai ini lebih rendah dibandingkan dengan pengaruh langsung kecerdasan 

spiritual terhadap etika kerja, namun temuan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

spiritual seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kontribusi yang bermakna 

membentuk etika kerja yang kuat, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja 

karyawan.
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